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ABSTRACT 
 

 
Pladu's music composition work is a katya inspired by natural phenomena during 
heavy rain. When this phenomenon occurs, there are many situations that are 
incriminated, namely: gripping, feeling uneasy, emotions and gratitude. As a result 
of this atmosphere menimbilkan impressions poured in the presentation of new 
music compositions by processing the atmosphere that arises when the phenomenon 
occurs. In the hope of the composition of pladu music using sound sources from 
several Javanese gamelan instruments, vocal and new musical instruments, as a 
medium for delivery of the atmosphere into musical compositions. 
 
Keywords: atmosphere, rhythm, 
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ABSTRAK 

 

Karya komposisi musik Pladu adalah katya yang terinspirasi dari fenomena 
alam saat hujan lebat. Saat terjadi fenomena tersebut banyak suasana yang 
ditimbukan, yaitu: mencekam, perasaan tidak tenang, emosi dan syukur.   
Akibat suasana tersebut menimbulkan kesan-kesan yang dituangkan dalam 
sajian komposisi musik baru dengan mengolah suasana yang timbul saat 
fenomena tersebut terjadi. Dalam pengarapan komposisi musik Pladu 
menggunakan sumber bunyi dari beberapa instrumen gamelan Jawa, vokal 
dan instrumen musik baru, sebagai media penyampain terhadap suasana 
tersebut menjadi komposisi musik. 
 

Kata kunci : suasana, ritme,  
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 

 

 Notasi yang digunakan dalam penulisan kertas penyajian ini adalah 

notasi angka serta simbol. Penggunaan notasi tersebut diharapkan dapat 

mempermudah pembaca dalam memahami tulisan. Penulisan karya seni 

ini secara umum menggunakan notasi Kepatihan Pro Padat. Laras yang 

digunakan ialah laras pelog dan laras slendro. 

 Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing diluar teks Bahasa 

Indonesia kecuali taks Bahasa Jawa dalam teks vokal ditulis dengan huruf 

italics (dicetak miring). 

Tangga nada laras pelog: 

y   u  1  2  3  4  5  6  7  !  @  # 
Nem  pi    ji   ro   lu   pat    mo nem  pi     ji     ro   lu  
 
Tangga nada laras slendro. 
 

y   1   2  3  5  6   ! @ # 
Nem  ji      ro    lu    ma  nem    ji  ro lu 
 

keterangan : 

• Titik di bawah notasi adalah bernada rendah 

• Notasi tanpa titik adalah bernada sedang 

• Titik di bawah notasi adalah bernada tinggi 
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Simbol bunyi 

_   = tanda ulang 

.   = pin (istirahat) 

h   = peer pancang 

o  = cellodrum 

P    = kenong thung 

I = kenong tang 

* = suara gemuruh 
 
Keterangan simbol dan nada yang digunakan dalam rincikan gamelan. 
 

Gender pelog barang    y u 2 3 5 6 7 @ # 

 

Gebder slendro   y q 2 3 5 6 ! @ # 

 

Slentem pelog   1 2 3 4 5 6 7  

 

Slentem slendro   1 2 3 5 6 ! 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.     Latar Belakang  

Pladu sebuah istilah atau bahasa yang digunakan warga maysarakat 

Dusun Pinggir Desa Watupatok, Kecamatan Bandar, Kabupaten Pacitan, 

untuk menyebut suatu peristiwa alam saat turun hujan lebat. Istilah Pladu  

sendiri sudah tidak asing lagi dalam telinga pengkarya karena sejak kecil 

sudah sering mendengar istilah kata tersebut dari orang-orang disekitar 

pengkarya. Pladu adalah fenomena alam atau lebih tepatnya istilah sebagai 

penyebutan fenomena transisi atau pergantian yang sangat signifikan dari 

cuaca panas terik menuju datangnya hujan yang sangat lebat( Wawancara, 

Irwanto 17 September 2019). Pergerakan awan udara dalam sekala besar 

akibat pembelokan konvergensi angin secara vertikal karena terdapatnya 

tekanan rendah.(Hasan,U.M.1970: http//.diglibi.unila.ac.id, diakses 09 

November 2019). 

Fenomena hujan lebat berdampak terhadap perilaku sosial para 

pengedara bermotor yang sedang dalam perjalanan. Mengambil dari 

fenomena ini lah pengkarya mendapatkan ide untuk mebuat suatu karya 

komposisi musik yang bersumber dari suasana yang ditimbulkan dari 

fenomena pladu terebut. Pengkarya mengambil suasana dari apa yang 
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pengkarya rasakan saat fenomena alam pladu itu berlangsung. Dalam hal 

ini fenomena tersebut dalam setiap daerah mengakibatkan dampak yang 

berbeda-beda, dari daerah pedesaan dan juga daerah perkotaan memiliki 

suasana sedikit berbeda meski rasa cemas rasa grusa-grusu itu  menyelimuti 

dalam benak setiap orang. 

Dampak yang ditimbulkan fenomena pladu sangat terasa bagi 

penulis dan juga orang lain yang sedang dalam perjalanan. Banyak sekali 

ekspresi yang ditimbulkan dari setiap individu untuk menyikapi fenomena 

tersebut, dari situlah muncul ketertarikan pengkarya untuk menciptakan 

sebuah komposisi musik baru dari fenomena pladu.  Pengkarya menangkap 

serta merasakan suasana saat fenomena tersebut terjadi banyak sekali, 

yaitu: ada rasa terburu-buru, ada rasa ingin mendahului, ada perasaan 

emosi dan juga pasrah karena pengendara lain yang bertingkah senaknya 

sendiri. Dan dari situlah perasaan penulis dicurahkan dalam sebuah karya 

komposisi musik. Dengan menangkap suasana dan emosi dalam fenomena 

tersebut pengkarya mengubah ke dalam kesan musikal yang seolah-olah 

mengambarkan suasana saat terjadi fenomena tersebut, dengan harapan 

supaya bisa membawa audien untuk merasakan terjadinya fenomena 

tersebut. 
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B.   Gagasan 

Komposisi musik ”Pladu” berasal dari fenomena alam yang 

berdampak terhadap perilaku yang terjadi di masyarakat dalam menyikapi 

terjadinya fenomena hujan lebat.  Dari fenomena tersebut terjadi beberapa 

suasana, yaitu suasana terburu-buru, emosional, dan keras kepala. Dalam 

fenomena ini tercermin suasana yang sangat rumit antara satu pengendara 

dengan pengendara yang lain, semua saling ingin mendahului untuk 

menghindari guyuran hujan yang akan datang, sehingga melupakan 

kepentingan orang lain, membuat suasana menjadi berjubal dijalan dan 

tidak beraturan karena terjadi kemacetan yang padat. Fenomena emosional 

antara pengendara dalam menyikapi terjadinya peristiwa pladu begitu 

beragam sehingga mencerminkan suasana yang terburu-buru, emosional, 

keras kepala dan menang sendiri. Dari berbagai suasana tersebut juga 

terjadi suasana pasrah karena hujan menguyur dengan lebatnya dan hanya 

bisa menunggu hujan itu reda untuk bisa melanjutkan perjalanan.  

Fenemona yang terjadi diungkap sebagai rancangan dalam pengarapan 

yang diambil dari suasana-suasana yang terjadi dalam fenomena pladu, 

yaitu: mecekam, emosional dan pasrah atau rasa bersyukur. Suasana 

tersebut menjadi hal yang menarik dan mengispirasi pengkarya untuk 

dijadikan sebuah konsep dalam kekaryaan. 

 



4 
 

C.   Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan  

 Karya musik yang disusun tidak lepas dari tujuan dan manfaat.   

Melalui karya penyusunan musik, bertujuan : 

a. Memperkenalkan karya musik baru yang bersumber dari fenomena 

alam ke khalayak luas, lebih khususnya dalam lingkup akademisi 

seni ISI Surakarta, 

b. Sebagai media ungkap penyaji untuk mengekspresikan bentuk 

suasan saat fenomena pladu terjadi, 

c. Diharapkan karya musik ini dapat menjadi perangsang imajinasi 

audien untuk ikut merasakan saat terjadi fenomena pladu. 

 
 Manfaat  

a. Karya musik ini dapat meningkatkan rasa kepedulian dan solidaritas 

dalam masyarakat, 

b. Menjadi salah satu acuan generasi penerus dalam pengkaryaan yang 

bersumber dari segi kehidupan sosial, 

c. Memberi pengalaman nyata dan melatih kepekaan dalam mengolah 

ide kreatif yang muncul dari pengalaman pengkarya. 
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D.    Tinjauan Sumber 

Berbagai karya yang telah ada menjadi referensi yang mendukung 

terciptanya karya komposisi ini. Beberapa karya komposisi terdahulu yang 

mempunyai kemiripan konsep antara lain: 

 Dwi Harjono  (2014) “Tetes”. Karya komposisis ini merupakan hasil dari 

pengamatan pengkarya tentang sifat ilmiah dari benda cair yang 

mendapatkan tekanan gravitasi sehingga mengalami sifat ilmiah, yaitu 

menetes. Sama halnya dengan karya pladu, penyusun juga mengambil sifat 

asli benda cair terhadap tekana gravitasi tetapi karya pladu lebih 

menekankan terhadap sifat sosial manusia menyikapi akan datangnya 

hujan didalam melakukan perjalanan mengunakan kendaraan bermotor. 

Karya I Gede Nadirta (2010) dengan judul “Pipe Sound’ yang 

megambarkan suasana kehidupan yang sunyi kemudian tegang dan 

mencekam, sama seperti ide dalam karya komposisi musik “Pladu”. 

Persamaan lainya terletak pada alur melodi yang awalnya beraturan 

kemudian tidak beraturan kemudian kembali beraturan. Kemudian pada 

bagian dinamika juga sama, yaitu lirih, keras. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada alat musik yang di gunakan pengkarya. Di mana pengkarya 

akan mengunakan alat musik yang masih merupakan instrumen gamelan, 

sedangkan I Gede Nadirta mengunakan alat musik yang semuanya dari 

pipa. 



6 
 

 Isnaini Rhamantika Rarasati (2015) “Guntur”. Karya komposisi ini 

merupakan hasil pengamatan pengkarya terhadap fenomena alam yang 

terjadi bersamaan dengan datangnya turun hujan, yaitu “Guntur” atau 

petir. Penyaji mengamati proses terjadinya guntur dan juga pengambaran 

suara yang terjadi saat “Guntur”. Persamaan dari karya komposisi musik  

pladu adalah mengangkat satu latar belakang fenomena yang sama, yaitu 

saat terjadi peristiwa hujan. Dalam karya “Pladu” pengkarya lebih 

mengamati tentang perilaku sosial masyarakat saat menyikapi datangnya 

peristiwa hujan. 

Eka Septiani (2016) “Mega Mendung”. Karya komposisi ini merupakan 

hasil pengamatan pengkarya terhadap fenomena alam, yaitu awan. 

Persamaan dari karya ini adalah mengangkat fenomena alam yang 

berkaitan dengan hujan, yaitu mendung. Dalam karya “Pladu” pengkarya 

mengamti pergerakan awan saat peristiwa hujan dan dampak langsung 

yang dirasakan oleh masyarakat. 
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E.   Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep satu terhadap konsep yang lainnya. Sejauh ini penyusun mengenali 

karya musik dalam dunia karawitan yang terdapat dua sajian, yaitu sajian 

tradisi dan juga sajian non tradisi. Dalam sajian tradisi yang lazim disebut 

gending merupakan karya seni yang menggunakan konvensi-konvensi 

tradisi di antaranya pathet, laras, pola tabuhan, struktur, dan juga teknik 

tabuhan. Sedangkan karya non tradisi atau biasa disebut karya komposisi 

baru karawitan mempunyai pengertian karya yang disusun baru dan 

dalam penggarapannya tidak terikat dengan konvensi-konvensi karawitan 

tradisi. 

Pada karya “Pladu” juga menggunakan konsep yang dicetuskan oleh I 

Wayan Sadra dalam buku Menimbang Pendekatan Pengkajian & Penciptaan 

Musik Nusantara dan pada perkuliahan semester enam dan tujuh dalam 

mata kuliah Komposisi meliputi. 

1. Transformasi Bunyi  

Transformasi merupakan operasi atau proses apa pun yang 

mungkin berlaku untuk verbal musik atau ritme dalam kmposisi ( Michiel 

Schuijer.2008. Menganalisa Musik Atonal, hal.52-54). Transformasi bunyi 

pertama pada karya “Pladu” adalah pada motif tabuhan dalam instrumen 

kenong yang menggunakan ketukan 3/4 , 4/4 , dan 8/4, selain itu juga 
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mentransmedium pola tabuhan pada bonang Banyuwangi pada karya 

“Pladu”. Yang bertujuan sebagai penguat melodi dan juga memperkuat 

suasana musikal yang akan disajikan.    

2.   Melodi  

Melodi merupakan susunan nada musik yang dirasakan pendengar 

sebagai satu keseruan. Dalam arti yang paling harfiah, melodi adalah 

kombinasi nada dan irama, sementara yang lebih kiasan, istilah ini dapat 

mancakup unsur-unsur musik lainnya seperti warna nada (sumber. 

http://en.m.wikipedia.org/wiki/Melody). Dalam karya komposisi 

“Pladu” terdapat pengembangan susunan melodi pada motif tabuhan 

kenong, untuk mencapai suasana yang diharapkan. 

3.  Dinamika  

Derajat kekerasan atau kelembutan dalam musik disebut dinamika, 

ketika instrumen dimainkan lebih keras atau lebih halus, atau ketika 

terdapat perubahan dalam beberapa banyak bunyi instrumen yang 

terdengar, hasil dinamika akan berubah (http://journal.unnes.ac.id) 

Dinamika sebagai ekspresi dalam penggarapan, menyangkut aksen pada 

teknik permainan setiap instrumen, keras lirihnya suara. Serta panjang 

pendeknya motif maupun teknik permainan instrumen yang dilakukan 

untuk menghasilkan kesan dinamis dalam sebuah garapan. 

  

http://en.m.wikipedia.org/wiki/Melody
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F.   Metode Kekaryaan 

Metode kekaryaan dalam skripsi karya seni digunakan untuk 

menjawab permasalahan atau gagasan yang telah dipaparkan dalam latar 

belakang. Metode yang digunakan dalam kekaryaan ini adalah metode 

kualitatif. Oleh karena data-data yang diperoleh dari lapangan relatif 

banyak, maka perlu diklasifikasi menurut jenisnya. Metode kekaryaan ini 

memuat beberapa hal antara lain: rancangan karya seni, jenis data, teknik 

pengumpulan data, instrumen yang digunakan, teknik analisa data dan 

penulisan hasil Analisa data.  

1.  Rancangan Karya Seni 

Karya musik ini tidak lepas dari sajian garap musik tradisi karawitan, 

dari pola-pola tabuhan dan juga susasana melodi yang tetap menggunakan 

beberapa dari sajian karawitan tradisi.  Rancangan karya ini terdapat sub 

bagian yang merupakan susunan bangunan dari karya musik “Pladu”.  

Bagian pertama adalah pengambaran suasana pada saat awan hitam 

pembentuk hujan datang pada suatu wilayah yang akan terjadi hujan yang 

sangat lebat. Suasana yang semula terang perlahan menjadi samar-samar 

karena terjadi pergerakan awan hitam tebal yang perlahan datang dengan 

diserta beberapa kilatan petir dan juga hembusan angin kencang, yang 

seketika merubah suasana menjadi mencekam. Pada bagian pertama 

pengambaran suasana tersebut diaplikasikan pada instrumen cellodrum 
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membuat dron untuk membuat suasana mencekam dengan ditambah 

dengan solo vokal dengan membawa alat musik petir dan bunyi desisan 

yang bersumber dari mulut setiap pendukung karya. Diharapkan dapat 

memenuhi suasan yang semakin mencekam dengan datangnya awan hitam 

dan juga kilatan petir. 

Pada bagian kedua adalah pengambaran dari suasana atau pun 

emosi dari pengendara yang sedang dalam perjalan yang terdampak 

fenomena saat akan terjadi hujan lebat tersebut. Pada bagian kedua 

terdapat beberapa motif pukulan kenong dan juga dinamika yang 

dimainkan untuk memenuhi suasana yang di harapkan. 

Pada bagian ketiga adalah sikap pasrah para pengendara karena 

hujan sudah turun sebelum mencapai tujuan yang diinginkan. Pada bagian 

ketiga masih tetap mengunakan kenong sebagai instrumen utama tetapi 

pola tabuhan lebih halus. Pada bagian ketiga tetap menggunakan 

cellodrum dan juga ditambah dengan menggunakan kelereng yang 

dijatuhkan di kenong yang dipasang terbalik untuk mendapatkan sumber 

bunyi yang menyerupai suara pada saat hujan turun. 
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2.  Jenis Data 

Peenulis menggunakan data dari responden atau informasi dengan 

memberikan pertanyaan kepada narasumber yang dipilih dan kemudian 

narasumber memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. 

Sumber data dari penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a.   Narasumber 

Narasumber menjadi sumber informasi yang mendukung dalam 

subuah penelitian. Narasumber yang dipilih adalah yang memiliki keahlian 

dalam bidangnya masing-masing. Untuk mendapat data tentang musik-

musik komposisi baru, pengarapan pola tabuhan, ritme, dan juga 

instrumen musik baru. Dan juga pengumpulan data tentang istilah pladu 

yang terdapat di Desa Watupatok, Kecamatan Bandar, Kabupaten Pacitan. 

Maka pengkarya memilih narasumber dari beberapa pihak yang memiliki 

kopetensi dan pengetahuan di bidang masing-masing yaitu :  

1. Meseni. (60 tahun), tokah masyarakat Desa Watupatok. Pinggir, 

Desa Watupatok, kecamatan Bandar, Kabupaten Pacitan. 

2. Dwi Irwanto. (47 tahun), tokah masyarakat Desa Watupatok. 

Pinggir, Desa Wtupatok, Kecamatan Bandar, Kabupaten Pacitan. 

3. Ganang Rimang (25 tahun), mahasiswa etno musikologi 

Sukoharjo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan. 
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4. Domas Wisnu Nugroho. (23 tahun), Alumni Institut Seni 

Indonesia Surakarta. Kabupaten Pati, Jawa Tengah. 

 

b.   Aktivitas dan Peristiwa 

Informasi yang diperoleh pengkarya juga diperoleh dari aktivitas dan 

peristiwa. Pengkarya memperoleh informasi pada waktu perkuliahan 

sedang berlangsung. Penulis memperoleh materi langsung mengenai 

metode-metode penggarapan karya komposisi meliputi penggarapan 

konsep dan tema, penggarapan komposisi musik tradisi, penggarapan 

komposisi musik baru. Penulis juga memperoleh informasi langsung dari 

kegiatan konsultasi dengan dosen-dosen dan juga saat proses 

pembimbingan. Penulis juga memperoleh informasi melalu forum diskusi 

yang diadakan di dalam kampus maupun forum diskusi di luar kampus. 

Dan juga dengan apresiasi pementasan musik komposisi yang ada di dalam 

kampus maupun di luar kampus. 

c. Dokumentasi atau arsip 

Dokumentasi terdiri dari bahan tertulis dan rekaman. Dokumentasi 

tersebut diperoleh dari perpustakan, narasumber, platfrom sosial media dan 

juga dari koleksi pribadi. 
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3.   Pengumpulan Data 

Komponen penting dalam penulisan ini adalah proses 

pengumpulan data. Tujuan dari langkah-langkah pengumpulan data ini 

adalah untuk medapatkan data yang valid, sehingga hasil dan kesimpulan 

yang didapat tidak diragukan kebenarannya. Teknik pengumpulan data 

dulakukan melalui studi pustaka, dokumentasi remakan dan wawancara.   

a.    Studi Pustaka 

Masalah utama yang harus dipahami untuk memperoleh data 

pustaka secara cepat dan efektif, selain petunjuk-petunjuk praktis seperti di 

atas adalah mengenal sistem pelayanan yang membedakan menjadi dua 

macam, yaitu: a) sistem terbuka, dan b) sistem tertutup. Sistem terbuka 

artinya peneliti dapat secara langsung memilih buku-buku yang 

dimaksudkan, sedangkan dalam sistem tertutup pengambilan buku 

dilakukan oleh pustakawan. (Ratna, 2016 : 204) 

“Menimbang Pendekatan Pengkajian dan Penciptaan Musik Nusantara” 

(2005) oleh I Wayan Sadra. Penulis memperoleh informasi mengenai 

prinsip-prinsip penciptaan musik melalui sumber-sumber tradisi, seperti 

prinsip pertumbuhan, transformasi bunyi dan pengembangan sumber. 

Penulis memahami dan mengolah karya dengan menggunakan prinsip 

tersebut. 
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“Psikologi Musik”. (2009) oleh Djohan. Penulis memperoleh informasi 

mengenai konsep-konsep emosi dalam musik meliputi elemen tempo, 

dinamika, melodi dan irama sebagai landasan konseptual pembuatan 

karya. 

b.   Perekaman 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan dalam sistem 

komunikasi. Dalam bidang pelayanan, misalnya, sudah mulai 

dikembangkan perpustakaan dengan menggunakan komputer sehingga 

perolehan data dapat dilakukan dengan cepat. Teknologi komputerisasi 

juga memungkinkan penyimpanan, pencarian, sekaligus penyajian data 

melalui teknologi tersebut, seperti CD, VCD, DVD, LCD, dan sebagainya, 

sehingga penggunaan ruang dan karyawan dapat dilakukan secara efisien. 

(Ratna, 2016 : 204) 

c.   Wawancara 

Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan data yang 

akurat. Wawancara mendalam biasanya lebih bersifat luwes, susunan 

pertanyaanya dibuat enak tidak ada tekanan, dan saling mengejar target 

(Endraswara, 2006:214). Wawancara dilakukan dengan beberapa 

narasumber yang berkaitan dengan obyek penelitian untuk mendapatkan 

informasi yang mendasar dan dapat dipercaya. Adapun narasumber yang 
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dijadikan sasaran adalah tokoh masyarakat desa setempat dan juga kerabat 

yeng lebih mengerti dalam bidan komposisi musik baru. 

Meseni. (60 Tahun), tokoh masyarakat Desa Watupatok. Bedasarkan 

wawancara yang telah dilakukan pengkarya mendapatkan informasi 

mengenai istilah pladu yang sudah lama terucap dikalangan masyarakat 

Desa Watupatok, yang digunakan pengkarya sebagai acuan dalam menulis 

skripsi karya seni. 

Dwi Irwanto. (47 Tahun), tokoh masyarakat Desa Watupatok. Bedasarkan 

wawancara yang telah dilakukan, pengkarya mendapatkan informasi 

tentang perbedan istilah pladu dengan istihan penyebutan dilain daerah 

tentang fenomena akan hujan lebat. 

Ganang Rimang. (25 Tahun), mahasiswa etno musikologi ISI Surakarta. 

Bedasarkan wawancara yang telah dilakukan, pengkarya mendapatkan 

informasi tentang istilah pladu tidak ada di daerah beliau tinggal, di daerah 

beliau lebih sering disebut dengan “ampak-ampak singelo puro”, untuk 

menyebut fenomena akan terjadi hujan lebat. 

Domas Wisnu Nugroho. (23 Tahun), alumni ISI Surakarta. Bedasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan, penulis mendapatkan informasi tentang 

berbagai ritme dan beberapa pola tebuhan sebagai acuan dalam menyusun 

kekaryaan. 
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4.    Instrumen yang digunakan 

Untuk membantu penulis dalam memperoleh data diperlukan alat-

alat pendokumentasian berupa recorder handphone, alat tulis, platfom 

media sosial dan kamera, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

dalam penyusunan skripsi karya seni. 

5.   Teknik Analisis Data 

Setelah data-data dari wawancara, observasi, dan studi pustaka 

telah dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis data dengan 

menggunakan teori-teori dan pendekatan analisis. Triangulasi data dan 

sumber juga dilakukan untuk mencari kebenaran data di lapangan. 

Triangulasi adalah usaha memahami data melalui berbagai sumber, subyek 

penelitian, cara (teori, metode, teknik), dan waktu. (Ratna, 2016:241) 

Teknik menganalisa data digunakan untuk mengolah data menjadi 

informasi sehingga data menjadi mudah dipahami dn memberikan manfaat 

dalam menemukan solusi. Skripsi karya seni ini menganalisa tentang 

fenomena saat terjadi hujan lebat. Bentuk musik tercipta dari ide 

pengarapan instrumen musik baru dan instrumen gamelan Jawa. Bangunan 

musikal tercipta dari imajinasi melalui ide-ide sederhana yang muncul dari 

pikiran dan penulis mentranskrip notasi tersebut dalam sebuah catatan. 

Pertama, tanda-tanda terjadinya pladu pergerakan awan hitam pekat yang 

membawa elemen air di dalamnya yang siap untuk menguyur daerah 
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tertentu yang memiliki suhu lebih rendah. Suasana yang ditimbulkan 

adalah mencekam, matahari yang semula bersinar berlahan tertutup oleh 

awan hitam pekat sehingga cahaya menjadi redup menimbulkan suasana 

menjadi mencekam. Dalam suasana ini sebuah bunyi atau suara yang 

ditimbulkan adalah mencekam, relatif lembut tetapi disertai dengan suara 

desisan seperti angin dan juga suara guntur yang bersaut-sautan. 

Kedua, saat fenomena pladu datang respon pengendara atau 

masyarakat akan berbeda, akan lebih terburu-buru untuk menghindari 

hujan yang akan turun. Menjadikan suasana keos, dalam suasana ini 

emosional masing individu pasti akan berubah dalam hal ini di gambarkan 

dengan instrumen dan juga bunyi yang lebih keras agar mendapatkan 

kesan musikal yang keos.  

Ketiga, setelah awan hitam berkumpul pada suatu wilayah turunlah hujan 

yang lebat, seketika suasana menjadi lebih tenang. Pada saat hujan turun 

masyarakat hanya bisa menerima karena hujan adalah karunia dari Tuhan 

Yang Maha Esa. Pengambaran suasana secara musikal kembali pada 

suasana ketenangan dan juga suara menikmati setiap rintik hujan yang 

jatuh dari langit. 
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6.    Penulisan Hasil Analisa Data 

Data yang telah dianalisa kemudian ditafsir dengan tujuan untuk 

menarik kesimpulan. Hasil analisa data diterapkan dalam penyajian karya 

seni dengat tetap berpegangan pada data yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan disajikannya hasil analisa tersebut 

menunjukkan bahwa karya seni tersebut merupakan hasil rangkaian proses 

yang dilakukan mulai sejak merancang karya seni dan menganalisa garap 

komposisi. 

    G.   Sistematika Penulisan 

 

Uraian dari hasil karya seni “Pladu” terdiri dari lima bab yang dibagi 

menjadi beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisan hasil karya ini 

tersusun sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, latar belakang, gagasan, tujuan dan manfaat, tinjauan 

sumber, landasan konseptual dan sistematika penulisan. 

Bab II mengenai Tahap Persiapan yang meliputi orientasi, dan observasi 

dan Tahap Pengarapan meliputi, eksplorasi, improvisasi dan evaluasi. 

Bab III berisi Deskripsi Sajian Karya yang akan disajikan dalam bentuk 

pertunjukan. Bagian ini juga mendeskripsikan alur karya, notasi beserta 

keterangan garap karya Pladu pada bagian 1, bagian 2 dan bagian 3.  
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Bab IV berisi Refleksi Kekariyaan, tinjauan kritis kekariyaan, serta 

hembatan dan penangulangan 

Bab V penutup yang berisi mengenai kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

PROSES PENCIPTAAN KARYA SENI 

 
A.    Tahap Persiapan 

Proses penciptaan karya seni didasari dari sebuah konsep atau 

gagasan musikal, suasan yang akan ditransformasikan dalam bentuk 

music dari sebuah kesan-kesan yang diperolah dari konsep yang 

diinginkan. 

Hal tersebut berlaku pula pada proses penciptaan karya komposisi musik 

ini. Berikut penjelasan proses penciptaan karya komposisi musik ini : 

1. Orientasi 

Orientasi dari karya Pladu diangkat dari fenomena alam yang 

berdampak terhadap perilaku sosial yang terjadi pada masyatakat. 

Pengkarya mengambil suasana yang terjadi pada masyarakat saat terjadi 

fenomena pladu, suasana yang tergambar saat terjadi fenomena tersebut 

menjadi salah satu meteri untuk dijadikan ide karya. Kemudia dengan 

mengunakan instrumen kenong, vokal, gong ageng, cellodrum, gender 

barung, gender penerus, slentem pelog/slendro, demung pelog, peer 

pancang dan kelereng dengan dimainkan dalam ritme dam melodi yang 

beragam untuk mendukung kesan yang disampaikan. Dari kesan yang 

disampaikan melalui instrumen tersebuat menjadi bentuk pengekspresian 

dari perilaku sosial saat terjadi fenomena pladu.  
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2.   Observasi  

Observasi adalah pengamatan kegiatan pemusatan perhatian 

objek dengan menggunakan seluruh alat indra. (Arikunta. 1993:128). 

Proses observasi non musikal  pada karya ini diawali dengan mengetahui 

tentang peristiwa sosial yang terjadi pada masyarakat saat fenomena 

tersebut terjadi dan juga pengkarya secara langsung terlibat dan 

merasakan saat terjadi fenomena tersebut, dari proses observasi ini 

mendapatkan kesan atau suasana pada saat fenomena tersebut terjadi. 

Observasi secara musikal dengan memperbanyak referensi musik mulai 

dari musik tradisi sampai karya musik kontemporer sebagai acuan 

kekaryaan. Dari hasil observasi, guna membangun kesan dari fenomena 

pladu maka digunakan teknik pola tabuhan dan juga ritme dengan tujuan 

memberikan kesan mencekam dan juga keos. Kemudian setalah 

mendapatkan kesan dan suasana, dilanjutkan observasi bunyi yang sesuai 

dengan kesan tersebut. Pada tahap observasi ini dilakukan pemilihan 

instrumen yang dapat mewakili kesan atau suasana yang terjadi pada 

fenomena tersebut. Selain pemilihan instrumen yang sesuai dengan 

dengan kesan tersebut juga pemilihan instrumen pendukung agar 

mendapatkan suasana yang diinginkan pengkarya. 
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B.    Tahap Penggarapan 

1.   Eksplorasi 

Eksplorasi teknik pencarian bunyi atau teknik pencarian karakter 

untuk dijadikan bunyi diolah menjadi bagian dari karya untuk dijadikan 

materi komposisi. (Uki.2016:12.1) Eksplorasi merupakan tahap 

penyusunan karya dengan mencari dan mengembangkan pola-pola. 

Mengeksplorasi atau menjalani beberapa kemungkinan untuk 

memperoleh hasil bunyi/hasil musikal dalam rangka mencapai tujuan 

yang dimaksud tujuan yang dimaksud adalah kesan musikal dan suasana 

yang terjadi dalam peristiwa fenomena pladu.  

Proses eksplorasi diawali dari pencarian warna bunyi baru dari cellodeum 

yang pada bagian senar ke-satu dan senar ke-dua dikaitkan dengan kawat 

peer, lalu peer dikaitkan dengan membrane yang berasal dari kotak 

seterofom, adapun cara untuk membunyikan alat tersebut, yaitu dengan 

cara digesek pada bagian senar cellodrum dan dipukul pada bagian besi 

peer yang dikaitkan pada senar dan juga kotak seterofom yang sebagai 

resonator, yang menghasilkan sumber bunyi menyerupai suara guntur 

saat akan turun hujan. Sumber bunyi ini digunakan pada bagian suasana 

mencekam mengambarkan pergerakan awan hitam yang menyelimuti 

suatu daerah tertentu. 
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 Proses eksplorasi kedua adalah pada instrumen kenong sebagai 

struktur utama pada karya “Pladu”. Pada instrumen kenong mencoba 

untuk mencari sumber bunyi baru sebagai alternati untuk membuat pola-

pola tabuhan kenong agar dapat dikembangkan menjadi bentuk lain dan 

juga jalinan seperti pola pada tabuhan “reyong” gamelan Bali. Dengan cara 

menabuh seluruh bagian kenong untuk mendapatkan sumber bunyi yang 

berbeda. Dari eksplorasi ini didapat sumber bunyi baru dari kenong, 

yaitu; tang, teng, dan prang.   

2.   Improvisasi   

Improvisasi atau variasi dalam karya komposisi merupakan 

pengembangan vokal dan juga melodi yang tetap mengacu pada sumber 

yang telah ada. Pada karya “Pladu” terdapat vokal lagu dan permainan 

gender barung. Pada bagian tersebut vokal lagu mendapatkan keleluasaan 

untuk melakukan suatu variasi nada dari sumber yang sudah ada, 

sedangkan gender barung mendapatkan keleluasaan untuk melakukan 

pengembangan pola tabuhan untuk membentuk melodi penghias dalam 

mengikuti alur vokal. 

3.   Evaluasi  

Evaluasi pertama kali dilakukan setelah tahap eksplorasi sudah 

diselesaikan. Semua bagian yang telah ditemukan dari proses eksplorasi 

dimainkan, kemudian mencari keselarasan dengan konsep atau ide. Jika 
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antara ide dengan bunyi sudah sesuai maka tebentuklah suatu bagian 

tertentu. evaluasi kedua kalinya dilakukan setelah semua bagian 

dimainkan kemudian memperhalus sambung rapet antar bagian tersebut. 

Evaluasi yang terakhir dilakukan setelah bentuk dari komposisi sudah 

utuh kemudian menentukan dinamika tebal lirih setiap instrumen. 

 

C.    Tahap Penyusunan 

Proses penggarapan karya komposisi “Pladu” dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu mulai dari pencarian ide, pemilihan instrumen, 

pemilihan pola ritme, sampai dengan penyusunan sebuah komposisi. 

Karya komposisi ini dibuat dengan tidak menggunakan sistem notasi 

terlebih dahulu, tetapi langsung melibatkan pendukung karya. Kemudian 

melakukan eksplorasi baik pola-pola tabuhan, jalinan antarbagian 

komposisi, dinamika, volume, dan menentukan irama yang digunakan 

dalam komposisi ini.  

a.   Bagian pertama 

Pada bagian pertama diawali satu pendukung masuk dari sisi  

samping panggung dengan melantunkan tembang sekar macapat 

Pangkur dengan membawa alat musik suara gemuruh. Pendukung sajian 

lainya merespon dengan suara desisan yang dihasilkan dari mulut 

masing-masing pendukung. Setelah pendukung vokal tiba disisi tengah 
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pangung cellodrum merespon dengan membuat suara dron untuk 

mempertebal suasana yang dihasilkan dari vokal dan alat musik suara 

gemuruh. Pada saat tembang dan cellodrum terus berbunyi sesekali peer 

pancang dan peer pada cellodrum dipukul untuk menghasilkan bunyi 

menyerupai suara gemuruh. 

Cellodrum              _  o  o  o  o  _ 

Peer pancang          _  .  h  . h . _ 

Desisan Mulut        _  =    =    =   =   _ 

 

Sekar Macapat Pangkur 

3    5   5   5  5  5 3 3 

Ming- kar  ming- kur  ring u-ka- ra 

3  5  5  z5c6  1  1  1  1  1  1  1 

A- ka - ra  -  na      ka - re - nan mar-di -si  -  wi  

5  6  !   !  !  !  z!x@c#  ! 

Si – na- wung res-mi-ning   ki  -   dung 

!  6  5  5  5  5  z4c5 

Si-nu    ba -  si -  nu    kar- ta 
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3  5  5  x5x6  2 2  2  2  2  z3x2c3  5  6 

Mrih-ker-tar-ta    pa-kar-  ti -   ning ngel-mu    lu -  hung 

2   3   3   3  3  3  3  3   

Kang tu-mrap    neng ta- nah    ja- wa 

1  2  3  1  2  3  3  zx2c1  

A- ga-  ma   a -  ge - man   A-   ji 

 

Setelah vokal selesai masuk pada bagian isntrumen gender barung slendro 

dan gender penerus pelog membuat satu jalinan dan juga instrument 

slentem slendro dan pelog membuat pola kinthilan.   

b.   Bagian kedua 

Pada bagian kedua lebih diprioritaskan eksplorasi pada instrumen 

kenong untuk mendapatkan suasan ramai, mengambarkan keramaian 

pada saat pengendara mulai panik dikarenakan hujan lebat. Pendukung 

sajian karya membuat pola kenong yang direspon dengan tabuhan pada 

kempul. 

Pola kenong  

Bagian satu    ++_ jkPjIP jIP I . _   

Baguan dua       _ j.L jLK jLK . _   
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Gong dan kempul  _ 3 6 7 ! _ 

  Setelah pola tersebut diulang empat rambahan masuk pada 

pola kenonang yang memainkan dinamika tebal dan tipis bunyi untuk 

mengambar emosional sitiap pengendara berbeda. 

c.   Bagian Ketiga 

Bagian ketiga merupakan bagian akhir dari komposisi “Pladu”, 

bagian ini merupakan puncak dari suasana saat Pladu terjadi, pada bagian 

ini pengarapan menggunakan instrumen seperti bagian tetapi tidak 

menggunakan vokal. Penekanan pada bagian ini lebih terhadi improvisasi 

pada instrumen cellodrum dan di tambah dengan bunyi yang dihasilkan 

dari benturan kelereng dengan kenong yang dibalik, sehingga 

menghasilkan bunyi menyerupai hujan. Dengan menggunakan kelereng 

dengan berbagai ukuran sehingga menghasilkan volume suara yang 

berbeda saat dijatuhkan, sehingga kesan suasana hujan menjadi nyata.  
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BAB III 

DESKRIPSI KARYA SENI 

Deskripsi karya bertujuan untuk memperjelas dan mempermudah pembaca dalam memahami sebuah proses 

penciptaan komposisi. Dalam karya komposisi “Pladu” menggunakan dua buah laras, yaitu slendro dan pelog hanya 

pada instrument kenong. Karya komposisi ini akan disajikan dalam durasi kurang lebih 12 menit dan dibagi menjadi 

tiga bagian. 

a.   Bagian Pertama 

instrument Notasi  Keterangan 

Vokal  3    5   5    5   5  z5c3  3 
Ming- kar  ming- kur-ring    u – ka  -   ra 

3  5  5  z5c6  1  1  1  1  1  1  1 
A - ka  - ra  - na      ka - re - nan  mar-di -  si   -  wi 

      5  6  !   !  !  !  z!x@c#  ! 
      Si – na- wung res- mi- ning    ki    -   dung 

!  6  5  5  5  5  z4c5 
Si - nu -  ba    si -  nu -  kar – ta 
 

3   5  5  x5x6  2  2  2  2  2  z3x2c3  5  6 

Vokal masuk sebagai awalan sajian karya dengan membawa 
instrument music gemuruh untek memperkuat suasana yang 
dinginkan 
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Mrih- ker- tar- ta     pa- kar  -  ti   ning ngel-mu    lu -  hung 

2   3   3   3  3  3  3  3   
Kang tum-rap   neng  ta-nah     ja- wa 

1  2  3  1  2  3   3 x2c1  
A-  ga - ma    a-   ge -   man    A-  ji 
 
 
 
 

 
Insterumen 
musi gemuruh _ * * * *  _ 

Alat terus dibunyikan bersamaan dengan tembang, berhenti 
dimainkan setelah tembang selesai. 

Cellodrum  _ o o o o  o o o o  o o o o  o o o o _ Cellodrum membuata dron sebagai background dari vokal. 

Peer pancang _ h . . h . . . h . . . . . h .h . .h _ Ditabuh tidak sesuai dengan ketukan, bisa disebut juga sebagai 
improvisasi. 

Gender barung  _ x5x.x.x.  x6x x5x x.x x.  xwx x5x x.x x3  x6x x!x x5xx x3 _    

  5 . .  

Tabuhan gender barung digunakan sebagai peralihan menuju pola 
berikutnya. 
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Gender barung _ g1 jk5j6j 1 6 1 jk5j61 j61 _  

_ 5 j23 5 3 2 jjjk3j53 5  _ 

_ .3 .2 .3 j12  .3 .2 .3 j12 _ 

Gender barung membuat melodi jalinan dengang gender penerus. 

Gender penerus _ 5 j16 j15  5 j16 j15 _ Dimainkan bersamaan dengan gender barung.  

Demung dan 
saron 
  

[ 56 j54 j65 j43  j56 j36 j53 j7kj65 g4 ] 4x 
Pada bagian pertam tempo yang digunakan masih lambat setaleh 
empat kali tempo berubah menjadi cepat  

 [ 56 j54 j65 j43  j56 j36 j53 j7kj65 g4 ] 4x 
Tempo tabuhan mencepat 

Kenong  j56 j56 j56 j56 j6. j6. j6.  Balungan kenong sebagai pengisa dari melodi demung. 

Gong kempul p1 p1 p1 p3 p3 p3 p3 p7 p6 p5 g Instrument kempul hanya sebagai selah berat dalam setiap melodi 
balungan demung 

 
Kenong 
 

j56  j56  j56 j56 Kenong menjadi ater peralihan menuju tempo yang lebih cepat dari 
instrument demung  

  Pada tabuhan kenong 2 dan 3 impropisasi 
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Demung  [ 56 j54 j65 j43  j56 j36 j53 j7kj65 g4 ] 4x 
Pada tempo cepat melodi demung di tambah singkup pada nada 
pat, lu dan pi. 

Kempul  . . . .   . . . G1 Pada bagain akhir kempul menabuh gong ji sebagai ater menuju 
bagian selanjutnya 

 

2. Bagian Kedua  

Instrumen  Notasi Keterangan  

Kenong  jPI jPI P jPI jPI P 

j. I jIj . jPI j.I j.I 

jPjIP 8x 

 

Pada bagian kedua mesuk pada motif motif tabuhan kenong ,  

Kempul  5  6  7  g1 Sebagai ater ke motif tabuhan selanjutnya  

Kenong  jPjIjIP jIP jIP jIP 8x 
Pola kenong pertama , digunakan pada kenong laras pelog 

 jPIjPI jIP jIPI  8x 
Pola kenong kedua  
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  Pola kenong ketiga impropisasi  

Kempul  5 6 7 g  5 6 1 6 g1 Kempul hanya bertugas ngedongi pada setiap akhir pola  

Kenong  jPjIjIP jIP jIP jIP 8x Pelo kenongan berpindah pada laras slendro , dengan tempo yang lebih cepat 

 jPIjPI jIP jIPI  8x Pelo kenongan berpindah pada laras slendro , dengan tempo yang lebih cepat, pada 
bagian ini pola pola unison sampai kembali lagi pada tempo pukolan awal lalu 
perpindahan motif berikutnya 

Kenong  I I jIjII I I jIjII Sebagai jembatan untu perpindahan pada pola selanjutnya  

 jPI jPI jPI jPI  Pada bagian ini kenong membuat pola tabuhan seperti kelenangan 

 j5j 6  j5j66 j5j 6 Pola kenong kedua  

Kempul  [ 6 5 1 g ] Kempul memberi lambaran dari pola pola kelenangan pada kenong  

Kenong I I jIjII I I jIjII Sebagai jembatan menuju tempo yang lebih cepat  

 jPI jPI jPI jPI  Pola tabuhan tetap sama tetapi temponya semakin cepat  

 j5j 6  j5j66 j5j 6  
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3. Bagian Tiga 

Instrumen  Notasi Keterangan 

Vokal  2  2  5  6   !  !  @  
Se- mes- ta yang    be - ge - me 
 

jz#jz@c!    6  5  3  2 
Ber -        de- ru    se - ndu 

2  3   5  5   6  !  5 
We-wa – ya- ngan   ma - nu-sia 

2    2  2  2  2  3  3  3  3   3 
Men- de-  ru     ke-ras     di- ba- wah   sur - ya 

2   2 2  2  1  6  5  3  5   6   zj!xc@ 
Ber – si-nar  ba- gai   pa-nah   ka - kuru- se   – tra 
 

j@j!@  j65 j35 j3g1 
A          a      a     a 

 

Setelah gong pada akhir bagian ke dua 
dilanjutkan denagan vokal solo sebagai 
awal bagian ketiga. Digunakan vikal 
menggunakan tangga nada tradi namun 
mengunakan Bahasa sastra Indonesia. 

Slentem  ++++ 

+_ 6561  6561 6165 6532 3532 3532 3532 3561 _ 

Balungan slentem di ulang delapan kali, pada 
pengulangan ke delapan tempo semakin 
mencepat. 
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Gender  . . j66 5  . . j66 5  . . j33 2  . . j33 2 Pola pada gender mengikuti seleh balungan 
slentem. 

Gender Penerus  . 6! . 5  . 6! . 5   . 35 . 2  . 35 . 2 Pola pada gender penerus. 

Kenong  _ jIPI  jIPI _ Terus berulang hingga pola mencepat. 

Gong dan kempul  +_ . . . .  . . 6 1  . . . .  . . 6 1  . . . .  . 

. 6 g1 _ 

 

 

Untuk memperjelas seleh dan memberikan 
tanda berapa kali pengualangan 
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BAB IV 

REFLEKSI KEKARYAAN 

A.    Tinjauan Kritis Kekariyaan 

Karya komposisi musik “Pladu“ adalah ide non musikal yang 

diangkat penyaji sebagai embrio karya. Pladu itu sendiri adalah sebuah 

istilah untuk menyebutkan peristiwa alam, yaitu saat akan turun hujan 

yang sagat lebiat pada suatu wilayah. Dalam komposisi pladu ini 

mengangkat suasana mencekam, panik atau emosi, dan ikhlas.  

Pada bagian pertama adalah pengambaran susana mencekam saat 

awan pembawa hujan tiba-tiba datang pada suatu wilayah yang disertai 

juga dengan kilatan petir dan angin kencang. Dalam mengungkapkan 

suasana tersebut pengkarya mengunakan instrumen cellodrum dan vokal 

sebagai dasar untuk membuat suasana mencekam dengan ditambah 

dengan instrumen peer pancang yang menghasilkan bunyi gemuruh. 

Pada bagian awal digunakan sekar macapat Pangkur, dalam hal ini Sekar 

Pangkur tidak memiliki makna khusus dengan fenomena Pladu, Sekar 

Pangkur hanya sebagai penguat suasana dalam penyampaian dalam 

karya. Eksplorasi dari instrumen cellodrum dan peer pancang menjadi 

fokus utama dalam bagian pertama agar penyampaian suasana yang 
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diinginkan pengkarya tersampaikan kepada audien. Penambahan gender 

barung dan juga slentem digunakan untuk memperkaya sumber bunyi 

yang dihasikan sehigga tidak menimbulkan kesan yang monoton dalam 

karya komposisi “Pladu”. 

Pada bagian kedua karya “Pladu” mengambarkan suasana ramai 

dari pengendara yang mencoba untuk menghindari hujan dengan 

mempercepat laju kendaraan sehingga membuata suasan menjadi lebih 

keos. Pengkarya mencoba mengeksplor instrumen kenong yang menjadi 

fokus utama dalam penyampaian suasana yang diinginkan. Dengan 

menggunakan kenong pelog dan slendro untuk mendapatkan jalinan dan 

pola tabuhan yang memiliki rentan nada yang berbeda, sehingga 

mendapatkan sumber bunyi yang berbeda. Beberapa pola diambil dalam 

penggarapan seperti pola klenangan yang ditrasnmediumkan dalam 

tabuhan kenong dengan mengunakan nada yang tidak pada umumnya 

tabuhan klenengan, dengan demikian menimbulkan kesan bunyi yang 

berbeda.  

Bagian ketiga adalah bagian akhir dari karya “Pladu”, penyampaian rasa 

bersyukur karena karunia Tuhan Yang Maha Esa, yaitu berupa hujan 

yang turun. Pada bagian ketiga kembali menggunakan cellodrum sebagai 

instrumen pendukung penyampaian suasana, selain itu juga dengan 
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mengunakan kelereng yang dijatuhkan pada kenong yang dibalik 

sehingga menimbulkan bunyi yang menyerupai air hujan. 

B.    Hambatan  

Dalam proses penyusuna kamposisi music ini pastinya tidak pernah 

lepas dari hambatan. Kendala tersebut adalah pemilihan instrumen yang 

sesuai dengan suasana yang disampaikan, ada beberapa pendukung 

sajian yang memiliki gagasan yang pengkarya tampung untuk 

mendapatkan pemilihan instrumen yang tepat dalam karya “Pladu”. 

Selain itu juga ada beberapa yang berbeda pendapat dalam menentukan 

ide garap, dikarenakan latar belakang yang berbeda dari masing-masing 

pendukung karya seperti latar belakang musik tradisi, musik barat dan 

juga musik kontemporer. 

Kendala kedua terjadi dengan pendukung karya, hambatan tersebut 

mengenai masalah pengaturan jadwal dari masing-masing pendukung 

sajian yang memiliki jadwal sendiri di luar jadwal latihan pada karya 

komposisi “Pladu”. 

C.   Penangulangan  

Untuk penangulangan pemilihan intrumen dilakukan dengan cara 

eksplorasi bunyi dari berbagai macam instrumen kemudian dicari 

karakter bunyi yang cocok dan sesuai dengan karakter konsep yang ingin 
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dimunculkan. Dari hasil eksplorasi tersebut mendapatkan instrumen 

kenong, gong dan kempul, slentem, gender, gender penerus, demung, 

cellodrum, peer pancang  alat musik suara gemuruh dan kelereng. Dalam 

penanggulangan perbedaan ide dalam menentukan garap dalam karya 

“Pladu”, diambil yang sesuai dengan konsep yang akan dimunculkan. 

Penanggulangan mengenai pendukung karya dilakukan secara 

pendekatan antara pengkarya dengan pendukung karya dari situ dicari 

kecocokan waktu dan jadwal yang efektif dan efisien. 
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BAB V  

PENUTUP 

A.    Kesimpulan 

Pladu adalah istilah untuk menyebutkan fenomena alam akan terjadi 

hujan lebat, istilah Pladu itu sendiri hanya ada dalam lingkup Desa 

Watupatok, Kecamatan Bandar, Kabupaten Pacitan. Hujan adalah salah 

satu tanda dari karunia yang diberikan Allah Subhannahu Wa Ta’Ala 

terhadap umatnya yang hidup dibumi. Banyak penyikapan manusia 

tentang turunya huja, ada yang berfikir sebagai rizki ada juga sebagai 

penghalang untuk menjalangkan aktivitas di luar rumah. Hal tersebut 

memberikan inspirasi penulis sebagai landasan ide non musikal dan 

sebagai landasan ide musikal dalam penciptaan karya komposisi “Pladu”.   

Karya komposisi “Pladu” wujud gagasan yang bersumber dari fenomena 

alam saat terjadi hujan lebat. Dari sumber tersebut pengkarya 

mendapatkan ide musikal maupun non musikal yang merangsang 

imajinasi pengkarya untuk mengembangkan menjadi karya yang kreatif. 

Ide musikal dalam penggarapan komposisi adalah pengabungan 

instrumen gamelan dengan instrumen musik baru, dan juga dengan vokal 

tradisi, yaitu Sekar Pangkur. Adapun instrumen yang digunakan adalah, 

gong dan kempul pelog/slendro, demung pelog, slentem pelog, slentem 
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slendro, kenong pelog/slendro, gender barung pelog, gender barung slendro, 

gender penerus pelog, gender penerus slendro, cellodrum, peer pancang 

dan alat musik guntur. Pemilihan alat musik tersebut mempertimbangkan 

kesan dan suasana yang melekat dengan suasan yang ada dalam 

fenomena pladu. Komposisi “Pladu” diharapkan dapat menjadi acuan 

para komposer baru yang penyusun karyanya terinspirasi oleh fenomena 

alam, juga menginspirasi dalam penggarapan komposisi dengan 

memadukan instrument gamelan Jawa dan instrumen musik baru, yang 

dapat menjadi referensi pengarapan karya komposisi baru.    

B.   Saran 

Tugas akhir karya seni merupakan salah satu syarat guna 

menyelesaikan studi S1 di Institut Seni Indonesia Surakarta. Di Jurusan 

Seni Karawitan terdapat kententuan bahwa di jalur komposisi penulis 

harus mampu menciptakan karya seni komposisi baru. Mahasiswa 

diharuskan memiliki bekal sebagai pencipta karya dan mampu menyusun 

suatu karya komposisi dan mengetahui karakter instrument juga gagasan 

ide yang dibuat dalam sebuah karya musik baru. 

Dalam proses penggarapan karya komposisi “Pladu”, penulis belum 

sepenuhnya merasa puas dengan hasil akhir karena pada tahap proses 

terdapat beberapa kendala antara lain proses latihan yang sedikit 

dikarenakan kurangnya kelengkapan pendukung dan alat baru yang 
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belum selesai sepenuhnya. Pengkarya menyadari bahwa karya ini masih 

jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu pengkarya mengharapkan kritik 

dan saran dari berbagai pihak untuk menyempurnakan karya komposisi 

“Pladu”. 
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GLOSARIUM 

Ater-ater awalan, tanda atau isyarat memulai 

Fin out bunyi atau suara yang bermula keras kemudian liris secara 

perlahan 

Garap  suatu bentuk kreativitas seorang pengrawit dalam 

menyajikan  suatu gending maupun komposisi musikal 

Gembyang  satu oktaf dalam tangga nada gamelan jawa 

Imbalan  teknik tabuhan instrument yang polanya saling mengisi 

secara bergantianantara instrument satu dan instrument 

dua. 

Kelenangan  Pola jalinan bonang barung dan bonang penerus yang 

ditabuh secara bergantian dengan nada yang berurutan. 

Laras   Aturan nada-nada atau sistim nada-nada dalam karawitan. 

Melodi  Rangkaian sejumlah nada yang berdasarkan pada perbedaan 

tinggi rendah dan naik turun. 

Nada   Suatu bunyi yang memiliki getaran yang teratur. 

Nada terbagi menjadi dua yakni nada tinggi rendah dan 

nada penjang pendek.  

Pathet  Suatu aturan atau suatu sistim, aturan yang mengatur tugas-

tugas didalam lagu, ada tugas yang pokok ada tugas yang 

penting dan tugas pelengkap. Tugas-tugas itu akan 

diduduki oleh nada-nada sehingga nada-nada itu didalam 

lagu ada yang berkedudukan nada pokok, nada penting dan 

nada pelengkap. Aturan yang menentukan pembagian 
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tugas-tugas itu kepada nada-nada disebut pathet, atau 

putut, atau surupan. 

Seleh  ketukan terakhir pada birama 

Unisono pola tabuhan yang serentak atau dengan ketukan yang sama 

antara instrumen satu dengan lainnya 
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LAMPIRAN 

A. Setting Panggung 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENONTON 

  

Gong kempul 

Bonang 

barung 
Peer pancang 

Slentem & 

vokal  

slentem 

Demung & 

Gender  

cello

drum 

Demung & 

gender 

 

 

kenong 

kelereng kelereng 
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Pendukung Karya 

 

Nama Instrumen Keterangan 

Hanantoro Slentem & Kenang Jur. Karawitan 

Daniel Saputra Gong Kempul Jur. Karawitan 

Indrati Keswara Kenong Jur. Karawitan 

Fitri Lestari Vokal Jur. Karawitan 

Qohar  Gender & Demung Jur. Karawitan 

Argadana  Kenong Jur. Karawitan 

Firdaus  Gender & Demung  Jur. Karawitan 
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C. DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Proses latihan ujian tugas akhir. 

 

Gambar 2. Proses Lathan ujian tugas akhir. 
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Gambar 3. Proses Lathan ujian tugas akhir. 

 

 

Gambar 4. Proses latihan ujian tugas akhir. 

 

 

Gambar 5. Proses persiapan ujiang tugas akhir. 

 

 



52 
 

Gambar 6. Proses persiapan ujian tugas akhir. 

 

Gambar7. Proses persiapan ujian tugas akhir. 

 

Gambar 8. Gladi resik ujian tugas akhir. 

 

Gambar 9. Seting panggung. 
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